BAB III
FAKTOR YANG MEMFENGARUHI

MUHAMMAD ABDUH SEBAGAI TOKOH PEMBAHARU

“uhammad Abduh sebagai tokoh pembaharu di Mesir
pada abad XIX sangat berpengaruh di dunia Islam umumnya ,
meskipun beliau lahir dan hidup di Mesir. Pokok pikiran
dan perjuangannya dalam memurnikan ajara. 1slam menjadi
perhatian bagi umat Islam. )

Muhammad- Abduh bangkit gebagai tokoh pembaharu di
Mesir adalah dilatar belakangi oleh beberapa faktor, di-

antaranya adalah :

A, LATAR BELAKANG KEHIDUPAN MUHAMMAD ABDUH

Mesir merupakan tanah tumpah darah Muhammad Abduh
yang merupakan salah satu bagian dari benua Afrika, yang
terletak dilembah sungai Nil, airnya melimpahkan ke-
suburan dan kekayaan. Sedangkan lingkungan Muhammad Abduh
adalah lingkungan orang-orang miskin yang hidup di desa,
tinggalnya seperti layaknya kehidupan di desa lain,

Untuk mengetahui tentang kelahiran Muhammad Abduh
sangat/sukar, ia dilahirkan di sebuah desa dimana tidak
- diketahui dengan pasti, karena ibu bapaknya adalah se-
orang miskin, yang tidak mementingkan tanggal dan tempat
lahir anak-anaknya. Karena keluarganya hidup dalam pe-

rantauan, pindah kota satu ke kota lainnya, begitu juga
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Muhammad Abduh.1

Muhammad Abduh 1lahir di Mesir pada tahun 1849
dan wafat 1905 Ayahnya, Abduh bin Hasan Khairullah yang
mempunyal silsilah keturunan dengan bangsa Turki. Sedang
ibunyé mempunyal keturunan dengan orang besar Islam,yaitu
Umar bin Khatab.Z

Muhammad Abduh lahir dan menjadi dewasa dalam ling
kungan desé dibawah asuhan orang tuanya yang tidak ada
hubungannya dengan didikan sekolah, tetapi mempunyai jiwa'
keagamaan yang teguh. Muhammad Abduh diperintahkan untuk
belajar menulis dan membaca, yang kemudian dapat membaca
dan menghafal Al Qur'an selama 2 tahun. Kemudian M. Abduh
dikirim ke Thantha untuk belajar agama di Masjid Shekh
Ahmad pada tahun 1862 selama satu setengah tahun tetapi
beliau tidak puas dengan metode pengajarannya dan kembali
pulang. Tetapi akhirnya kembali lagi ke Thantha karena
dipaksakan oleh ayahnya dan mengadu nasib kepada salah
seorang pamannya'yang ahlil tasawuf, yang bernama Sheikh
Darwisy.3

Kedatangan Muhammad Abduh tersebut disambut dengan

kasih'sayang, diisi jiwa dan fikirannya serta ditimbulkan

'Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Seiarah
Pemikiran dan Pergerakan, Bulan Bintang, Jakarta,i1975,h.48

“Syekh Muhammad Abduh, Rigalah Tauhid, Terj. K.H.
Firdaus, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, h., 17,

3Harun Nasution, Op, cit, h. 59.




cita-cita yang telah hampir padam dan putud asa ditengah

tidak cdacok, sehingga terbuka fikirannya untuk men

ilmu. ' i
| N
Keterpikatannya dengan ajaran tasawuf inilah kjﬁg

nantinya mendorong M. Abduh untuk kembali ke Tanta medLy
neruskan pelajarannya. Dengan kecerdasan otaknya dalam
waktu yang'singkat memperoleh beasiswa di Al Azhar.L+

Dengan demikian perkembangan pemikiran Muhammad
Abduh diwarnai oleh didikan paman dari ayahnya yang ber-
nama Sheikh Darwisy Khadr sebagai pengikut Zawiyah
Sanuﬁiyah. M. Abduh belajar membersihkan hati dan cara
memahami Agama Islam dengan mengikuti Al Qur'an dan Sun=
nah yang shahih, tidak fanatik terhadap pemimpin dan
madzhab, tafsiran dan karangan umat Islam.5

Pada tahun 1869 Jamaluddin datang ke Mesir, yang
terkenal dalam dunia Islam, sebagai mujahid ( pejuang ),
mujaddid (pembaharu) dan ulama yang sangat 'alim. Ke-
mudian beliau bertemu dengan Muhammad Abduh untuk yang
pertama kalinya, ketika itu M. Abduh masih sebagai maha -

siswa. Muhammad Abduh datang ke rumahnya bersama -sama

hMaryam Jameelah, Islam dan Mosernisme, Terj. A,
Jainuri dan Syafiq A. Mughni, Usaha Nasional, Surabaya

1981, h. 180.

“Muhammad Al Bahiy, Pemikiran Islam Mode n,Pustaka
Panjimas, Jakarta, Cet. I, 1986, h. 63.



dengan Syeh Hasan At Tawil, dimana dalam pertemuan itu
mereka berdiskusi tentang ilmu tasawuf dan tafsir., Sejak
itulah Muhammad Abduh tertarik pada ilmu dan cara ber-
fikir Jamaluddin Al Afghani.6

Karena Muhammad Abduh telah memiliki cara berfikir
yang maju dimana banyak buku-buku filsafat yang dibacanya
dan banyak mempelajafi jalan pikiran kaum rasionalis (Mu?
tazilah); haka guru-guru Al Azhar pernah menuduhnya telah
meninggalkan "Madzhab Asy'ari" , namun dengan tuduhan itu
M. Abduh tidak tinggal diam, malahan memberi argumentasi
yang seakan menyentakkan pada pendengarannya. Dengan
tegas M. Abduh menjawab: "Mengapa saya harus taklid pada
suatu aliran? yang terang saya telah meninggalkan taklid
kepada Asr'ari, maka mengapa saya harus taklid pada Mu'-
tazilah, dan pedoman saya, kata M, Abduh bahwa saya akan
meninggalkan taklid pada siapapun juga, tetapi yang saya
ambil adalah dalil yang dikemukakan perlu sesuai dengan
makna konteksnya.7

Sebagaimana yang kita ketanui bahwa pemikiran M.
Abduh telah diwarnai duvua sistem, yaitu pendidikan Al~-
Azhar ‘dan sistem kelompok Sanusiyah, selain itu Jjuga
dipengaruhi oleh Jamaluddin, Sehingga tidak héran bila

beliau memiliki pemehaman intelektualitas Islam dan pem-

6Syekh Muhamiaad Abduh, Loc, cit,

7Ibid, h, 18.
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bentukan jiwa kesufian yang bersih dan seimbang serta
kamampuan menilai peradaban Islam yang ada 4di Mesir saat
itu,

Tahun 1877 Muhammad Abduh lulus dari Al Azhar, Tak
lama kemudian diangkat menjadi dosen di Al Azhar dan me-
rancang pembaruan pendidikan demi kemajuan umat Islamu?
Munammad Abduh mempunyai keyakinan bahwa pendidikan dan
sains Baraf modern adalah sebagai kunci kemakmuran dan
ke jayaan Eropa. Karena itu beliau memandang perlu meng -
galakkan uéaha-usaha pengembangan sistem pendidikan baru
ke pelosok Mesir. Al Azhar dipandang sebagai pusat pe-
mikiran dan pendidikan dunia Islam, beliau yakin jika
Al Azhar berhasil dimodernisasi Islam akan menjadi 1lebih
dinamis, |

Pada tahun 1882 terjadilah di Mesir sunatu tragedi
pemberontakan, dimana perwira-perwira tinggi Yang tadinya
dipercaya setia kepada pemerintah ikut serta memimpin pem
berontakan tersebut, didahului oleh suatu bergerakan yang
dipimpin oleh Urabi Yasya, dimana M. Abduh dianggapnya se
bagai penasehatnya. Setelah pemberontakan itu dapat di-
padamkén. kemudian M, Abduh diasingkan ke luar negeri dan
beliau memilih ke Syiria ( Bairut ). Disini beliau  men-

dapat kesempatan mengajar di b‘ulthaniyah.9

8Mariam Jameelah, Loc. cit.

9Muhammad Abduh, QOp. cit., h, 19,



2L

Selama pembuanganr dan pengembaraannya, beliau
banyak mendapatkan masukan, sehingga semakin memperkuat
dan meyalakan semangat pembaharuannya, dalam membangun
dan memajukan negeri dan bangsanya serta umat Islam pada
umumnya, Untuk mewujudkan cita-cita tersebut M, Abduh ber
sama Jamaluddin menyusun satu gerakan yang bernama "A] -
'Urwatul Wutsqa" yaitu gerakan kesadaran sedunia. Untuk
mencapai cita-citanya ini diterbitkannya sebuah majalah
dengan nama organ ini pula ( Al 'Urwatul Wutsqa ).10 '

Pada tanggal 3 Juni 1899 Muhammad Abduh diangkat
sebagai Mufti Mesir. Karena kedudukan itu, fatwa-fatwanya
tentang berbagail masalah dianggap mempunyai otoritas. Be-
liau terus memegang jabatan itu hingga wafat.11

Selanjutnya akan dijelaskan tentang karya ~-Karya
nya yang populer yang menjadi acuan kaupm muslimin. Di-
antara buku karangannya yang terkenal adalah "Risalatut
Tauhid" buku tersebut berisikan tentang kaidah -kaidah
hubungan manusia dengan Tuﬂénnya, sehingga menurut Abduh
manusia hidup menurut aqidahnya, jika aqidahnya benar
maka akan benar pula perjalanan hidupnya dan aqgidah itu

’

bisa benar apabila orang yang mempelajarinya dengan cara

10
Ibid, h. 20.

11Mariam Jameelah, Qp. cit., h., 183,



yang betul pula.12

Buku tersebut merupakan hasil dari
diktat-diktat kuliah yang diberikan pada Universitas Al-
Azhar,

Puku yang ke dua adalah "Al Islam Wan Nasraniyah-

ma'al Ilmi wa al-madaniyah" ( Islam dan Kristen tentang

ilmu pengetahuan dan peradaban ) tahun 1902, yang Dberisi
tentang pembelaan L1slam terhadap serangan agama Kristen
dalam lapangan ilmu pengetanuan dan kebudayaan, Dalam
buku tersebut diuraikan juga tentang keunggulan agama
Islam dari pada agama Kristen.13

Buku ke tiga yang tidak kalah pentingnya dari ke
dua buku tersebut adalah ulasan (syarah) buku moAl-

Bashairun Nasiriyah " karangan Al=Qadhi zainuddin, tahun

1898 berisikan tentang logika, yaitu tentang kaidah -kai
dah bagaima..a berfikir yang logis dalam kKerangka yang sis
timatis, Dalam pada itu, beliau tidak dapat menyelesaikan
tafsirnya yang telah mendapat perhatiannya yang khusus
dimana hanya sebagiannya saja yang dapat terbit pada masa
hidupnya yang kemudian diselesaikan oleh M.Rasyid‘RidhaT4

Diantara ceramah-ceramah Muhammad Abduh yang besar
pengaruhnya pada banyak orang, dua buah diantaranya di-

terjemahkan ke dalam bahasa Ferancis oleh Muhammad

12
13

14A. Hanafi, Fengantar ‘heologi Islam, Al ~-Husna
Jakarta, Cet. Vv, 1989, n. 159.

Syekh Muhammad abduh, Qp, cit., h, 22,
Muhammad Al Bahiy, Op. cit., h, 100,




Thal 'at Harb, dengan judul "L'Europe er I'Islamu ( Eropa
dan Islam ),15

Demikianlah selayang‘paudang tentang riwayat hidup
Muhammad Abduh dan karya~-karyanya, beliau sebagai seorang
ulama besar dan mujaddid yang hidup sebagai jembatan peng

hubung antara kemajuan abad XIX dengan abad XX ( 1849~

B. NUNCULNYA GERAKAN=-GERAKAN PEMBAHARUAN )
1. Muhammad Ali Pasya

Muhammad Al1i rasya merupakan orang pertama yang se
cara nyata menerapkan unsur-unsur modern dari Barat ke
dalam tatanan dunia Islam di Mesir,

Renovasi yang dilakukan menjadi inspirasi dan se -
mangat pembaharuannya dikemudian hari, khususnya di mesir
Beliau dianggap sebagai bapak Mesir modern Yang melanjut-
kan usaha Napoleon dengan sungguh-sungguh, karena beliau
insaf akan kemungkinan-kemungkinan Yang terkandung di
dalam persentuhan antara Timur dan Barat. Sebagai langkah
pertama adalah dengan mengundang rdmbongan pera ahli ke-

militeran Barat yaitu Perancis, | °

154, Hanafi, Lge.cit.

6Hamka, Sejarah Umat Islam II, Bulan Bintang, Ja-
karta, 1981, h. 797,




Langkah-lzangkah berikutnya adalah dengan mengirim-
kan beberapa pemuda yang cerdas untuk belajar ke Eropa,
khususnya Perancis. Hal ini dilakukannya tidak ain ada-
lah dengan tujuan untuk membangun Mesir setelah mereka
pulang dari Eropa. Selain itu beliau juga mendatangkan
ahli-ahli dari Eropa. Menurut statistik diantara tahun
1813 dan 1849 M. Ali mengirim 311 pelajar Mesir ke Itali
Perancis, Inggris dan Austria, yang diutamakan adalah
ilmu-ilmu kemiliteran darat, laut, arsitek, ..-kedokteran,
dan obat-obatan.]7

Dalam kaitannya dengan usaha pembaruannya, barang-
kali tidak begitu jelas apakah M. Ali Pasya mempunyaf ke~
pentingan dengan masalah-maéalah kebangkitan atau tidak.
Sebab bila kita lihat bahwa pembaruannya yang digerakkan-
nya selama masa pemerintahannya tidak lain di dorong oleh
hasratehaszat pribadi untuk memeperkokoh serta memper-
besar kekuasaannya. Sebagai penguasa beliau tentu mem-
butuhkan dukungan administrasi yang tertib dan mandiri,.
Seperti raja-raja Islam yang lain, beliau yakin benar
bahwa kekuasaannya hanya dapat dipertahankan dengan ke-
kuatan militer, selain itu mesti ada kekuatan ekonomi
Yang tak kalah pentingnya.

Persepsi M. Ali Pasya seperti itu memberi gambaran

"Harun Nasution, Op, cit, h. 37.
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apa yang dikehendaki dengan usaha pembaharuan pengetahu-
an pada soal-soal pemerintahan, militer dan perekonomian
dibatasi pada hal-hal yang memperkuat dan memperluas ke
dudukannya. Dalam masalah administrasi negara misalnya,
sistim polotik Eropa yang cenderung demokpasi dan tidak
mengizinkan seorang pemimpin dengan kekuasaan yang tak
terbatas, hal ini tidak menarik perhatian M, Ali Pasya ,
bahkan beliau-terus memerintah dengan diktator, dimana
keputusan terakhir mutlak terletak ditangannya, meskipun’
disekelilingnya ada penasehat-penasehat politik. Begitu
pula dengan mahasiswa-mahasiswa yang telah dikirim ke-
Eropa, mereka dibawah pengawasan yang ketat.

Namun demikian usaha-usaha M., All Pasya ternyata
merupakan kunci pendobrak bagi tumbuhnya gerakan pem -
baharuan selahjutnya Yang lebih menyeluruh. Mahasiswa -
mahasiswa yang semula tidak diberi kebebasan untuk bere
gerak, " berkat mengetahui bahasa-bahasa Eropa, terutama
Perancis dan dengan membaca buku=-buku Barat seperti; ka
rangan voltaire, Montasquieu dan lainnya, kemudian tim -
bullah ide-ide baru mengenai demokrasi, parlemen pemili-
han wakil rakyat, faham pemerintahan republik, konstitue

8, kemerdekaan berfikir, dinamisme Barat diperbanding -
kan dengan sikap statis Timur, cinta Tanah Alr(patriotis

me) keadilan sosial dan sebagainya".18

1&bid, h. 38.



Selain mengirim mahasiswa ke Eropa, M. Ali Pasya
Juga mendirikan sekolah penerjemah pada tahun 1836 di
bawah arahan Rifa'ah Al-Tahtawi, seorang ulama Al Azhar
yang pernah belajar di Paris. Dengan pengalaman dan bekal
serta kemampuannya kemudian beliau bangkit pula sebagai
tokohr.pembaharu. Dengan didirikan sekolah tersebut di-
harapkan orang-orang Mesir akan mengenal negara -negara
Barat. Selain mereka mengenal filsafat Yunani,kemerdekaan
berfikir, mereka juga mengenal tantang adat = . istiadat
Barat yang berbeda dengan adat istiadat dalam Islam.19

Dalam usahanya, M. Ali Pasya disamping mema jukan
dalam bidang pendidikan, beliau juga berusaha memperbaiki
di bidang ekonomi. Karena negeri Mesir meupakan negeri
pertanian, maka untuk mempertinggi hasil pertanian ter-
sebut M. Ali Pasya memperbaiki irigasi lama‘dan mengada-
kan irigasi baru serta memasukkan penanaman kapas dari
India dan Sudan.2°

Demikianlah usaha M. Al Pasya dalam memajukan umat
Islam yang berada di Mesir khususnya. Beliau adalah ke=-
turunan Turki yang lahir di Kawalla, Yunani tahun 1765
dan meninggal di Mesir pada tahun 1849.2' Pada  intinya

ada tiga hal dalam usahanya yang menjadi tujuan pokok,

191vi4, h. 39-40
2O1big, h. 36
211p44, h. 34



yaitu dibidang militer, pendidikan dan ekonomi. M. Ali
berpendapat bahwa negara dapat maju bila tentaranya maju
Hal ini dapat kita lihat dalam usahanya sebagai langkah
awalnya dengan mengundang rombongan paré ahli kemiliteranm
dari Barat, didalam bidang pendidikan M. Ali juga ber-
pendapat bahwa negara tidak akan maju bila tentaranya
saja yang maju tanpa didukung déngan pendidikan., Daiam
bidang inilah.yang nantinya menarik perhatian bagi Abduh
untuk memajukan umat Islam. Bagi Muhammad Ali bidang eko-"
nomi tidak kalah pentinénya dengan ke dua bidang tersebut.

Mula-mula dengan gagasan Barat hanys berpengaruh
kepada orang-orang yang pernah mengunjungi Eropa. Lambat
laun kemudian meyebar ke masyarakat. Yang perlu diketahui
adalah bahwa dalam bidang spiritual yang dilakukan M. Ali
tidak ada perubahan, walaupun demikian adanya namun mem -

bawa kemajuan.

2. Al-Tahtawi

Nama lengkapnya adalah Rifa'ah Badawi Al Tahtawi
yang lahir tahun 1801 dan meninggal tahun 1873 di Mesir
sebagéimana yang telah dijelaskan diatas, bahwa dalam

gerakan pembaruan M. Ali beliau sudah ikut serta memain -

kan peranan penting.22 Yaitu sehagai pemimpin sekolah

22Tbid, h. 42



penerjemahan yang kemudian ada pengaruhnya dalam pe-
nylaran ide-ide Barat di Mesir.

Al Tahtawl meyelesaikan studinya di Al Azhar dan‘
diangkat sebagai pimpinan misi kelompok mahasiswa yang
diutus oleh M. Ali ke Paris. Beliau mempelajari bahasa
Perancis yang kemudian banyak menerjemah buku- -buku
Perancis ke dalam-bahasa Arab. Dialah sebagai pendiri dan
pmpinan peftama dari jurusan baru di bidang studi. ke -
bahasaan dan sekaligus penyunting pertama dari majalah.
resmi Universitas Al Azhar,2>

Dalam hal penerjemahan buku-buku Perancis kedalam
bahasa Arab tersebut, Al Tahtawi berpendapat, bahwa hal
itu sangat penting untuk kemajuan umat Islam sebab dengan
demikian umat Islam dapat mengetahui ilmu-ilmu yYyang mem-
bawa kemajuan Barat.al+ Dan umat Islam akan mengetahui dan
menyadari kekurangan-kekurangannya sehingga tergugah se-
lain itu akan berusaha untuk memajukannya.

Al Tahtawi sebagai seorang ilmuwan yang cerdas,
Yang pernah dikirim M. Ali ke Peris, maka tak heran bila
setelah M. Ali meninggal dunia banyak aktifitas yang di-

tekuni. Meskipun yang paling menonjol adalah dalam bidang

2> John. J. Donohue dan John L. Esposito, Islam

Dan Penbaharuan, Alih bahasa. Machnun Husein, Cet. III
Bajawall Pers, Jakarta, 1993, h. 7.

2%Harun Nasution, @p, cit, h. 4i.
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penerjemahean,

Sebagal sktifites lesin Al Tahtawl Jjuga sebagal pe-
mimpin suret ‘kabar resmi yang memuat pengetahuan tentang
kemsjuan Barat, Sustu missl dalem salsh satu karangannya
yang menerangkan teori-teori politik tentang pemerintahan
demokrasi, disamping menjelaskan tentang pemerintahan dan
konstitusi Perancis yang berdasarkasn pada keadilan dan
kerakystan,2?

Al Tahtawl adelsh orang pertama yeng mengenalkan
konsep tansh alir dan perssaan cinta kepada tanah air,26
Patriotisme merupakan dasar yang kust untuk mendorong se-
seorang mendirikan suatu masrarakat yang mempunyai pe-

radaban.,

Nsmun mutu patriotisme memurut Al Tahtawli bukan
saje menurut agsr orang berusaha memperoleh hesknya yang
layek dari:tanah aimysa, tetapi Jjuga menuntut agar ia me-
laksanskan kewajibannya terhadap tanah aimya itu, Jika
ada seseorang yéng tidak memenuhi kewajiban -kewajibannya
berarti is telah kehilangan hsk-hsknya sebagal warga

negara.27
[4

251bid, h. 45

26J. Dormohue dan J. L. Esposito, Loc, cit.

27114, h. 10
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Untuk memajukan umat Islam Al Tahtawi Juga mee
ngutamakan pendidikan. Pada hakekatnya konsep beliau da -
lam memajukan umat Islam, selai. yang tersebut diatas, ada
beberapa pokok pikiran Yang diutamakan oleh A1 Tahtawi di
antaranya adalakl :28
1. Ajeran Islam bukan hanya mementingkan soal akherat

saja tetapi juga soal hidup di dunia. Karena itu umat

Islam juga harus mementingkan kehidupan duniawi,dengan

kata lain harus seimbang antara kedueanya.

2. Kekuasaan raja harus dibatasi oleh syariat dan raja
harus bermusyawarah dengan para ulama dan kaum ter-
pelajar.

»e Syariat harus disesuaikan dengan perkembangan modern.

4. Para ulama harus mempelajarl filsafat dan ilmu -ilmu
pengetahuan modern agar dapat menyesuaikan syariat
dengan kebutuhan~kebutuhan masyarakat modern.

5. Pendidikan harus bersifat universal dan sama bentuk-
nya untuk semua golongan. Karena itu wanita harus
memperoleh pendidikan yeng sama dengan pria. Istri ha-
rusmen jadi tema: suami délam hidup yang intelektual -
daﬁ bukan hanya unfuk tinggal ¢i dapur,

6, Umat Islam harus bersifat dinamis dan meninggalkan si-

fat statisnya,

28Harun Nasution, Islem ditinijau dari berbagai as-
peknya, jilid II, Cet. IT, 1978, h. 99.
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Demikiénlah usaha-usaha Al Tahtawi yang dapat di-
sumbangkan kepada umat Islam dalam rangka mema jukannya.
Dalam perkembangan selanjutnya hal-hal tersebut diatas
menjadi pengaruh bagi M. Abduh untuk melanjutkan usaha-
usaha yang dilaksanakan oleh Al Tahtawi demi kemajuan

umat Islam.

3. Jamaluddin Al Afghani

Jamaluddin Al Afghani adalah salah seorang pem-
baharu di Mesir yang berhasil membangkitkan kesadarmn ke-
rohanian umat Islam. Meskipun beliau tidak kelahiran di
Mesir, yaitu di Afghanistan tahun 1839 dan meninggal dunia
di Istambul pada tzhun 1897.

Dalam perjuangannya yang terkenal adalah pem=
bangunan politik Islam yang terkenal dengan "Pan Islam-
isme". Pan Islaisme sabagal satu-satunya kekuatan benteng
pertahan terhadap pendudukan dan dominasi asing. Baliau
Juga telah memberi sumbangan langsung kepada geralan pem-
baharuan Muhammad Abduh, yang kemudian berhasil meng-
giring negara Mesir kearah baru yang maju dan modern.

Di dalam bukunya John. J. Donohue disebutkan bah-
wa Jamaluddinlah pencetus gagasan Pan Islamisme dan pe-
nganjur utama gerakan pembaharuan dalsm Islam. Dialah ba-
pak darl Nasionalisme modern. Jamaluddin juga banyak me-

lakukan perjalanan sejak dari India dan Afganistan sampai
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ke Istambul, Kairo, Paris dan London. Pada kesempatan
itu Jamaluddin bergaul dengan kaum muslimin untuk meng-
hidupkan kesadarn mereka dengan kekuatan yang potensial.29

Dari berbagai perjalanamnya Jamaluddin melihat
langsung perbedaan kehidupan umat Islam dan kehidupan
bangsa Barat. Sebagai tindak lanjutnya, maka Jamaluddin
berusaha mempercepat proses ppnyempurnaan kehidupan umat
Iglam secafa positif dengan menekuni kekurangan -kekurang
an umat Islam. Setelah mengadakan kontak dengan kehidupan.
dengan bangsa-bangsa Barat, Jamaluddin melukiskan tujuan
yang kongrit, yang harus dicapai oleh umat Islam, dengan
Cara memegang teguh ajaran agama Islam yang ada di dalam
Kitabullah dan bukan cara yang direka-reka oleh pikiran
manusia.39

Jamaluddin berpendapat, bahwa kemunduran umat
Islam bukanlah karena Islam tidak sesuai dengan perubahan
tetapi hal ini terjadi terufama karena pada hakekatnya me
reka telah meninggalkan ajaran-ajaran Islam yang sebenar-
nya dan karena terjadi kesalah fahaman dikalangan kaum
muslimin tentang maksud hadits yang mengatakan bahwa umat
Islam akan mengalami kemunduran di akhir zaman. Akibatnya

mmereka tidak mau berusaha untuk memperbaiki nasibnya.

293, 4. Donohue dan J. L. Esposito, Op. cit, h. 16

*Muhammad A1 Bahiy, Op, cit, h. 32.
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Sedangkan kemunduran yang bersifat politis adalah adanya
perpecéhan yang terdapat dikalangan umat Islam, juga di-
Sebabkan karena persaudaraan yang semakin renggang baik
dikalangan rakyat, ulama, maupun raja—raja.31

Maka salah satu Jjalan untuk mengembalikan umat
Islam kepada keJjayaan adalah dengan melenyapkan pengerti-
an yang salah yang telah dianut oleh sebagian besar umat
Islam dan kembali kepada ajaran yang benar dengan berda -
sarkan Al Qur'an dan Sunnah Rasul. Sebagai jalan yaitu
melaui majalah Al Urwatul Wutsqa bersama-sama demgan Mu-
hammad Abduh menggerakkan umat Islam untuk memahami dan
melaksanakan ajaransajaran Islam secara konsekwen.

Pada dasarnya Jamaluddin memang lebih banyak ber-
gerak dalam bidang politik. Walaupun demikian namun tiang
dan dasar pergerakannya tetap Al Qur'an. Beliau pernah me
ngatakan ketidak setujuannya kepada seseorang yang ber-
kuasa terhadap semua urusan. Sebab yang dikehendaki ada-
lah Al Qur'an yang menguasai seluruhnya dan Islam yang
menjadi arah pereatuan~umét.3a

Dalam buku lain disebutkan bahwa untuk mencapai

kesejéhteraan menurut Jamaluddin tergantung pada hal -hal

>'Harun Nasution, Pembgharuag Dalam Iglam, Op,cit,
h. 55.

>2Muhammad Al Bahiy, Loc,cit.
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sebagai berikut:

1. Akal harus dibersihkan dari hal-hal yang ber-

sifat tahayul.

2. Cita-cita harus ditanamkan pada setiap orang.

3. Rukun Iman harus dijadikan pengajaran umat.

4. Tiap-tiap umat harus ada yang mampu memberikan

pengajaran,

Demikianlah tentang perjuangan Jamaluddin yang ter
kenal dengan gerakan Pan Islamismenya, disamping hal -hal
lain sebagaimana yang telah dijelaskan, Semua itu me-
rupakan perjuangannya untuk memajukan umat Islam, yang

mana banyak berpengaruh pada Muhammad Abduh,

C. MASUKNYA PEMIKIRAN PEMIKIRAN DARI BARAT

Telah kita ketahui bersama bahwa dengan datangnya
Napoleon Bonaparte di Mesir telah membuka mata umat Islam
dan menginsafkan mereka, bahwa mereka telah | tertinggal
Jauh dari peradaban Barat. .

| Adanya kontak Barat dengan Islam sekarang berbeda
dengan periode klasik. Fada periode tgrsebut umat Islam
mengalami kemajuan yang tinggi sedang dunia Barat dalam
kegelapan, Tetapi pada kenyataan sekarang adalah sebalik
nya, ;slam dalam kegelapan, statis sedangkan Rarat me -

ngalami kemajuan dengan peradaban yang tinggi.34

33Charles C. Addams, Islam dan Dunia Modern di Me -~
sir,Terj. Ismail Djamal, Cet.II, Dian Rakjat, h. 10-11.

34Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai as-
peknya, jilid I, cet. II, 1979, h, 89.
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Diantara faktor lain yang mempengaruhi Muhammad
Abduh sebagal pembaharu adalah'dengan datangnya Napoleon
Bonaparte di Mesir yang membawa peradaban yang:lebih ting
gi, ilmu pengétahuan den teknologi modern. Sedsngkan di-
kalangan umat Islam sendiri ketauhidan yang diajerkan
Nabi Muhammad telah diselubungi khurafat dan pikiran
mereka statis, Dengen demikien umat Islam mudah dikuasai
oleh bangsa Barst,

Dengan terjajshnys umat Islam itu akhimys di-"
kalangan umat Islam mengalami kemunduran yang berarti
baik dibideng ilmu pengetshuan, ekonomi serts militer se-
mua dikussali oleh orang-orang Barat. Kejayaan umat Islam.
yang sekian lamanya, bertekuk lutut ditangan penjajeah,

Sebagaimana yang telah kita ketahui dalam uraian
sebelumnya, tentang peranan tokoh-tokoh pembaharu sebelum
M. Abduh khususnya ysng ada di Mesir, seperti M. Ali, Al-
Tahtawl dan Jamaluddin mereka Jjuga telah sadar akan ada-
nya ide-ide Barat, pengetahuan serta teknologi yang sudah
maju, Dalam perjuangsn mereka Juga sudsh mengarah dan me-
nuju kepada kemajian bagi umat Islam, Sedangkan pereanan
Muhammad Abduh sendiri adalah sebagal tindak lanjut dari
perjuangan mereka,

Menurut Muhsmmad Abduh untuk memajuken umat Islam
adalah dalam bidang pendidikan, tetepi tidak cukup dengan
mengi rinkan mahasiswa-mahasiswa ke Eropa dan menterjemah

kan buku-buku ilmu pengetshuasn serts mendatangkan guru-
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guru dari Barat.

Tetapi salah satu jalan yang harus ditempuh untuk
menerapkan ide-ide Barat yang membawa kemajuan di bidang
ilmu pengetahuan adalah dengan jalan perbaikan di Uni-
versitas Al-Azhar., Selain itu juga menghidupkan kembalil
buku-buku lama.35

Adanya pengaruh dari Barat sehingga dapat membuka
pemikiran umat Islam tentang kemajuan diluar Islam. Se-
bagal konsekwesinya dari pendapat Muhammad Abduh tentang °
pentingnya umat Islam untuk mempelgjari ilmu pengetahuan
umum agar dapat berfikir maju dan tidak hanya taklid ke-
pada pendapat ulama saja, adalah dengan memasukkan ilmu
pengetahuan umum pada sekolah-sekolah agama karena dengan
ilmu agama saja tidak cukup.

Al-Azhar sebagail Universitas yang tertua diseluruh
dunia, tidak heran bila dari semua penjuru dunia banyak
Orang yang belajar disana. Oleh sebab itu disamping pen -
tingnya membuka sekolah-sekolah modern dengan mengajarkan
ilmu-ilmu modern, maka demikian pula halnya dengan di Al-
Azhar perlu dimasukkan ilmu-ilmu modern. Hal ini penting
terutama bagi ulama Islar.yang akan mempunyai pengaruh be
sar dalam berkembangnya usaha-usaha pembaruan dalam Islam

sendiri.36

3oMuhammad A1 Bahiy, Op,cit, h. 107.
36

¢ Harun Nasution, Pembaharyan Dalam Islam., Op.cit,
ho 70 ' .



Tetapi di lain pihak, yaitu para dosen Al-Azhar pa
da umumnya pemikirannya masih Eolot, sehingga . Muhammad
Abduh sebagal orang yang berfikiran maju sering menghada-
Pl benturan dan perbedaan pendapat dengan mereka.37

Sungguh bagi M. Abduh datangnya Napoleon yang mem-
bawa ide-ide baru seperti sistim pemerintahan harus di-
rubah menjadi Republik, adanya ide persamaan dan kebangsa
an serta beberapa ahli yang dibawanya yang kesemuanya itu
menarik perhatian bagi para pemikir Islam yang tampil se-
bagai tokoh pembaharu.

Dalam bukunya Risalah Tauhid disebutkan bahwa Mu-
hammad Abduh ingin mewujudkan cita-citanya yaitu memasuk
kan udara baru yang segar ke dalam perguruan -perguruan
tinggi Islam seperti Al Azhar, Universitas Darul Ulum da-
lam rangka menghidupkan Islam__kembali dengan metode -meto
de baru yang sesuai dengan kemajuan zaman, memperkembang-
kan kesurasteraan Arab sehingga ia merupakan bshasa yang
hidup dan kaya raya, serta melepnyapkan cara-cara lama
yang kolot.38

Dengan keyakinan bahwa penididikan dan sistém mo -
dern adalah kunci kemakmuran dan kejayaan Eropa. M, Abduh

melihat sikap fanatisme agama khususnya, sudah baku men -

37syexh M. Abduh, Op,cit, h. 24
1bid, b. 1.



Jadi metodologi pengajaran sebagaimana yang diterapkan di
Al-Azhar dan lembaga-lembaga perguruan tinggi Islam, di-
manapun itu harus direhabilitasi. Maka sebagai gantinya
perlu digalakkan usaha-usaha pembangunan sistem pendidike
ab baru. Tidak lain yang dimaksud adalah metode ~-metode
modern Barat.39

Meskipun pada dasarnya dalam usahanya untuk me-
ngembalikan kurikulum di Al-Azhar menghadapl tantangan da
ri para ulama', namun pengaruh yang ditanamkén kepada pe-"
muda-pemuda besar sekali. Yang akhirnya sedikit demi se-
dikit para pimpinan Al-Azhar terdorong untuk menata me-
tode-metode belajar di Al-Azhar.40

Demikianlah hal-hal yang mempengaruhi Muhammad
Abduh sebagai tokoh pembaharu dalam Islam, yang mana me-
mang dalam Jiwanya sudah tertanam sebagail seorang pim-
pinan selain dipengaruhi oleh pendidikan yang pernah di-
tekuninya disamping'dipengaruhi gurunya Jamaludiin. Di-
samping itu dengan munculnya gerakan-gerakan pembaharuan
fang dipimpin oleh M. Ali Pasya, Al-Tahtawi dan Jamallud-
din yang menggerakkan niatnya untuk melanjutkan perjuang-

an mereka dalam rangka memajukan umat Islam, serta dengan

>Mariam Jameelah, Op.cit, h. 181.

“Oy.A.R. Gibb, Aliran-aliran modern dalam  Islam.

Terj. Machnun Husen, Rajawali, Jakarta, Cet. II, 1991,
h. 70.




ide-ide baru yang dibawa oleh Imperealisme Barat. Dengan
mempelajari sebab-sebab yang membawa kemajuan Barat, maka
diharapkan umat Islam juga dapat mencapai kemajuan dengan
tidak meninggalkan A14Qur'an dan Hadits sebagai .. sumber
utama dalam Islgm. Sehingga umat Islam tidak akan | mudah
dijajgjah oleh bangsa lain.



